
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Bellajar bisa diartikan selbagai selbuah prosels yang harus dilalui selselorang 

agar te lrjadi pelrubahan dalam cara belrpelrilakunya melnuju arah yang lelbih baik. Ada 

banyak faktor yang melmelngaruhi prosels bellajar, salah satunya adalah motivasi. 

Motivasi bellajar adalah kondisi psikis yang melndorong selselorang untuk mellakukan 

pelmbellajaran, baik dalam hal kualitas maupun jumlahnya. Diharapkan delngan 

melmpunyai motivasi bellajar, selorang siswa dapat melncapai hasil yang melmuaskan.  

Pelndidikan di selkolah melmiliki belrbagai instrumeln untuk melnunjang 

prosels pelmbellajaran, salah satu yang paling belsar pelngaruhnya yakni kurikulum. 

Indonelsia tellah melngalami banyak pelrubahan telrkait kurikulum, yang diselsuaikan 

delngan pelrkelmbangan zaman agar dapat melmbantu melwujudkan gelnelrasi yang 

siap delngan zamannya. Pelrubahannya telrhitung selmelnjak kurikulum relncana 

pellajaran tahun 1947 sampai yang telrbaru saat yaitu kurikulum melrdelka. Indonelsia 

dalam bidang pelndidikan sellama ini lelbih melnelkankan pada aspelk pelngeltahuan 

dibandingkan aspelk keltelrampilannya. 

Olelh karelna itu, Kelmelntelrian Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt, dan 

Telknologi (Kelmelndikbud Ristelk) melngelmbangkan kurikulum melrdelka selbagai 

bagian pelnting dari usaha untuk melngatasi krisis pelmbellajaran yang tellah lama 

dialami. Pelmelrintah melnciptakan kurikulum melrdelka yang diselsuaikan delngan tiga 

kompeltelnsi belsar yang dibutukan saat ini yang pelrtama melmiliki kelmampuan 

belrpikir yang melliputi  belrpikir kritis, krelatif, dan pelmelcahan masalah. Keldua yaitu 
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telrampil dalam belrtindak yang melliputi komunikasi, litelrasi telknologi dan digital, 

selrta kolaborasi. Keltiga adalah kelmampuan untuk hidup di dunia, yang melncakup 

rasa tanggung jawab sosial, kelmampuan melnelntukan nasib selndiri, selrta selmangat 

inisiatif.  

Kurikulum Melrdelka melrupakan kurikulum delngan muatan yang lelbih 

optimal dan pelmbellajaran dalam kurikulum yang belragam, selhingga melmbelrikan 

waktu yang cukup bagi siswa untuk melmpelrdalam konselp dan melmpelrkuat 

keltelrampilannya.2 Kurikulum melrdelka hadir delngan flelksibilitas yang tinggi 

dibandingkan delngan kurikulum-kurikulum selbellumnya. Dikatakan juga bahwa 

kurikulum ini melmiliki pelndelkatan yang lelbih mudah karelna hanya melmfokuskan 

pada pellajaran yang dianggap pelnting. Sellanjutnya, branding yang dibuat selsuai 

delngan nama telrselbut, yaitu Melrdelka, yang artinya belbas. Kurikulum ini 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada guru dalam melngajar selsuai delngan karaktelristik 

pelselrta didik. 3 

Seldikitnya, telrdapat dua bagian pelnting dalam kurikulum melrdelka, yaitu 

kelgiatan intrakurikulelr kelgiatan tatap muka di ruang kellas dan kelgiatan belrbasis 

proyelk yang dilakukan untuk melncapai profil pellajar Pancasila. Jam pellajaran yang 

telrseldia pada struktur kurikulum melrdelka selkitar 25% harus dialokasikan  untuk 

kelgiatan proyelk. Belrbelda delngan kurikulum selbe llumnya, kurikulum melrdelka tidak 

melnelntukan jumlah jam pellajaran pelr minggu. Pelngurangan belban bellajar belrupa 

 
2 Da lhlia l Purnalma lsa lri da ln Hindun Hindun, “ALnallisis Pendekalta ln Pembela lja lra ln Ba lhalsa l 

Indonesia l Berba lsis Ga lme Da lla lm Kurikulum Merdekal: Sebua lh Kaljia ln Litera ltur,” Populer: Jurnall 

Penelitia ln Ma lha lsiswa l 3, no. 1 (2024): 132–37. 
3 Usa lnto S, “Implementa lsi Kurikulum Merdekal Bela lja lr da lla lm Meningkaltka ln Pema lha lma ln 

Siswa l,” Ca lkra lwa lla l Repositori IMWI 5, no. 2 (1 Ja lnualri 2023): 494–502, 

https://doi.org/10.52851/calkralwa lla l.v5i2.142. 
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bahan ajar selrta jam pelmbellajaran telrutama untuk tatap muka di dalam kellas juga 

telrjadi pada kurikulum melrdelka. Di samping itu, yang kelmbali melnjadi pelmbelda 

kurikulum melrdelka delngan lainnya yaitu pelmbelrian telkanan pada pelngelmbangan 

kompeltelnsi selrta pelmbelntukan karaktelr dan krelativitas siswa.4 

Struktur kurikulum melrdelka melngacu pada profil pellajar Pancasila (PPP) 

yang melnjadi jawaban atas tujuan utama pelndidikan nasional. Profil pellajar 

Pancasila adalah ciri karaktelr dan kompeltelnsi yang diharapkan dapat dicapai olelh 

seltiap pelselrta didik yang didasarkan pada nilai-nilai luhur Pancasila. Para pelndidik 

selrta pelmangku kelpelntingan harus dapat melmahami profil pellajar Pancasila delngan 

baik karelna pelrannya yang sangat pelnting. Profil telrselbut pelrlu disusun delngan 

belntuk yang seldelrhana agar mudah untuk diingat baik delngan pelndidik maupun 

siswa selhingga dapat dilaksanakan pada kelhidupan selhari-hari.5 Karaktelr dan 

kelmampuan pada profil pellajar Pancasila dibangun dalam kelselharian lalu 

dihidupkan dalam diri seltiap individu siswa mellalui pelmbellajaran intrakurikulelr,  

budaya satuan pelndidikan, kokurikulelr belrupa projelk pelnguatan profil pellajar 

Pancasila, dan elkstrakurikulelr yang seltidaktidaknya adalah Pramuka. Belrdasarkan 

pelrtimbangan yang tellah dijellaskan, maka profil pellajar Pancasila telrdiri atas elnam 

dimelnsi, yakni:1) belriman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan belrakhlak 

mulia, 2) mandiri, 3) belrgotong-royong, 4) belrkelbhinnelkaan global, 5) belrnalar 

kritis, dan 6) krelatif. 

 
4 ALnindito ALditomo, “Ba ldaln Sta lnda lr Kurikulum daln ALsesmen Pendidikaln Kementerialn 

Pendidikaln Kebudalya la ln Riset  da ln Teknologi Republik Indonesia l, Dimensi, Elemen, daln 

Subelemen Profil Pela lja lr Pa lnca lsila l pa ldal Kurikulum Merdekal” (Ja lka lrta l, 2024), 

bska lp.kemdikbud.go.id. 
5 ALnindito ALditomo. 
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Kelmudian telrdapat istilah Capaian Pelmbellajaran (CP) yang digunakan 

dalam Kurikulum Melrdelka. Pada kurikulum selbellumnya melnggunakan istilah 

Kompeltelnsi Inti (KI) dan Kompeltelnsi Dasar (KD). CP melrupakan rangkaian 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap selbagai belntuk kelsatuan yang harus dicapai 

untuk melmbangun kompeltelnsi siswa mellalui pelmbellajaran. CP dalam Kurikulum 

Melrdelka melmiliki keldudukan yang sama delngan kompeltelnsi inti dan kompeltelnsi 

dasar yang ada pada Kurikulum 2013. Pelnyusunan CP dirancang belrdasarkan fase l 

yang dipelrtimbangkan mellalui pelrkelmbangan usia siswa. Telrdapat tujuh fasel dalam 

pelmbagian capaian pelmbellajaran yang melmiliki relntang waktu satu sampai tiga 

tahun pada seltiap faselnya. Pelrtama, ada fasel fondasi untuk jelnjang PAUD.  

Keldua, fasel A untuk jelnjang SD pada kellas I dan II. Keltiga, fasel B untuk jelnjang 

SD pada kellas III dan IV. Kelelmpat, fasel C untuk jelnjang SD pada kellas V dan VI. 

Kellima, fasel D untuk jelnjang SMP pada kellas VII sampai IX. Kelelnam, fasel EL untuk 

jelnjang SMA pada kellas X. Keltujuh, fasel F tingkat SMA (kellas XI-XII).  

Implelme lntasi kurikulum melrdelka pada seltiap selkolah belrbelda-belda 

diselsuaikan delngan karaktelristik pelselrta didik, kelbutuhan lingkungan selkolah, selrta 

kelmampuan guru dan selkolah. Hal ini telrjadi karelna adanya prinsip flelksibilitas 

dalam kurikulum melrdelka. Kurikulum melrdelka melnuntut adanya kolaborasi antara 

guru, kelpala selkolah, dan masyarakat untuk pelngelmbangan kurikulum selrta bahan 

ajar agar  kurikulum yang dikelmbangkan beltul-beltul dipelrlukan olelh pelselrta didik.  

Implelme lntasi kurikulum melrdelka dinilai melmbawa manfaat delngan fle lksibilitas 

yang melnuntut adanya kolaborasi tiap aspelk di lingkungan selkolah agar tujuan 

pelmbellajaran dapat diselsuaikan delngan kelbutuhan lokal. 
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Melnurut KBBI, motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri 

selselorang, baik selcara sadar maupun tidak sadar, untuk mellakukan suatu tindakan 

delngan tujuan telrtelntu.6 Melnurut Wlodkowski & Jaynels, motivasi bellajar adalah 

prosels intelrnal dalam diri individu yang melmbangkitkan selmangat bellajar selrta 

melndorong munculnya usaha untuk melncapai tujuan pelmbellajaran.7  

Implementasi kurikulum merdeka menjadi salah satu solusi dalam 

menyikapi permasalahan-permasalahan yang meyebabkan penurunan motivasi 

belajar siswa dikarenakan aspek, strategi dan model pembelajarannya dapat 

diterima dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa seperti model pembelajaran 

problem based learning dan project based learning yang menjadi model 

pembelajaran kurikulum merdeka yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Saat ini terdapat lembaga yang mengimplementasikan kurikulum merdeka 

dalam upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran PAI yaitu di SMK PGRI 2 Kediri. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

diperoleh temuan dari Achmad Banaji sebagai guru PAI bahwa penerapan 

kurikulum merdeka mampu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK 

PGRI 2 Kediri khususnya pada mata pelajaran PAI. Beberapa model pembelajaran, 

strategi pembelajaran yang baru seperti problem based learning yang 

menitikberatkan pada masalah sehari-hari dapat meningkatkan ranah kognitif 

(pengetahuan) peserta didik. Selain itu terdapat pula project based learnimg yang 

dapat meningkatkan ranah psikomotorik (keterampilan) dan afektif (sikap) peserta 

 
6 “Motivasi" Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 22 Juli 2025, 

https://kbbi.web.id/Motivasi.html. 
7 Yola lnda l Febrita l da ln Ma lria l Ulfa lh, “Pera lna ln Medial Pembela lja lra ln untuk Meningkaltka ln 

Motiva lsi Bela lja lr Siswa l,” Diskusi Pa lnel Na lsiona ll Pendidika ln Ma ltema ltika l 5, no. 1 (24 Juli 2019).  
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didik. Sehingga dalam penerapan kurikulum merdeka menjadi salah satu faktor 

penting dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran PAI di SMK PGRI 2 Kediri. Beliau juga menuturkan dalam kurikulum 

merdeka terdapat upaya peningkatan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan 

seperti MGMP PAI, kegiatan kelompok belajar serta terdapat kegiatan keagamaan 

sebagai salah satu pendorong meningkatnya motivasi belajar PAI di SMK PGRI 2 

Kediri.8 

Berdasarkan latar belakang di atas dirasa penting untuk mendeskripsikan 

implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sehingga peneliti perlu 

melakukan penelitian untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI dan 

menuangkannya dalam bentuk skripsi berjudul “Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

PAI di SMK PGRI 2 Kediri”. 

 

 

 

 

 

 
8 Achmad Banaji, Wawancara diruang Perpustakaan, 26 Juni 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah yang dipelrolelh 

adalah:  

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK PGRI 2 Kediri? 

2. Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI 2 

Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melndelskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI 2 Kediri. 

2. Untuk melndelskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK PGRI 2 Kediri. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi yang baik 

telrhadap pelngelmbangan kajian pelndidikan, selrta dapat belrkontribusi baik telrhadap 

selbuah telori yang sangat belrkaitan delngan Implelmelntasi Kurikulum Melrdelka 

dalam meningkatkan Motivasi Bellajar Siswa Pada Mata Pellajaran PAI di SMK 

PGRI 2 Ke ldiri. 
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2. Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan bagi para 

pendidik. Serta dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan bagi pihak 

yang memerlukannya. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan dan inspirasi 

tentang bagaimana model pembelajaran dapat diadaptasi agar lebih efektif dalam 

mengembangkan karakter siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa  mata pelajaran Akidah Akhlak. 

E. Definisi Operasional 

1. Implelme lntasi  

Implementasi menurut KBBI berarti pelaksanaan atau penerapan. Dalam 

pengertian umum, implementasi merujuk pada pelaksanaan rencana yang sudah 

direncanakan dengan seksama.9 Implementasi juga dapat dimaknai sebagai 

serangkaian proses atau langkah-langkah yang diterapkan untuk mengapai tujuan 

yang diinginkan dan menghasilkan perubahan positif sesuai yang diharapkan. 

Dalam Oxford Advanced Learner's Dictionary menyatakan bahwa implementasi 

adalah "put something into effect," yang berarti menerapkan sesuatu sehingga 

menghasilkan efek dan dampak. 10  

 
9 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional Jakarta, 2008). 
10 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, 6 ed. (Bandung: Rosdakarya, 2004), 93. 
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Harsono juga berpendapat bahwa implementasi adalah serangkaian proses 

untuk menjalankan suatu kebijakan sehingga dapat diterapkan sebagai tindakan 

nyata, serta menyempurnakan suatu program melalui pengembangan kebijakan.11 

2. Kurikulum Melrdelka  

Kurikulum Melrdelka melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melnelkankan kelbelragaman dan kelbelbasan bellajar selsuai kelbutuhan siswa. 

Kurikulum ini dirancang agar pelselrta didik dapat melmahami matelri selcara 

melndalam dan belrkelmbang selcara melnyelluruh.12  

Pelrnyataan te lrselbut melnunjukkan bahwa Kelmelntelrian Pelndidikan dan 

Kelbudayaan tellah melnelrapkan kurikulum Melrdelka delngan maksud agar para siswa 

dapat lelbih mudah melnelmukan meltodel bellajar yang selsuai delngan kelbutuhan dan 

melmiliki cukup waktu untuk melmahami seltiap konselp selcara melnyelluruh. Untuk 

melmastikan program ini belrjalan delngan baik, Kelmelntelrian Pelndidikan dan 

Kelbudayaan juga melnyeldiakan belrbagai fasilitas selpelrti modul bellajar, buku, selrta 

belrbagai Pelnilaian formatif agar program kurikulum melrdelka yang sudah 

ditelrapkan di belbelrapa selkolah dapat belrjalan delngan baik dan lancar. 

3. Pelngelrtian Motivasi Bellajar 

Motivasi melrupakan suatu dorongan me lndasar yang melndorong selselorang 

untuk belrtindak. Dorongan ini muncul dari dalam diri individu dan 

melnggelrakkannya untuk mellakukan selsuatu yang selsuai delngan kelinginannya. 

 
11 Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen Sekolah,” 

Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (24 Desember 2019): 176, 

https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074. 
12 Fitrotul Khi’ma lh, “Implementa lsi Kurikulum Merdekal Pa lda l Pembela lja lra ln Pendidikaln 

ALgalma l Isla lm daln Budi Pa lkerti Kela ls X di Smk Negeri 2 Bojonegoro” (undergraldua lte_(S1), 

Universita ls Na lhdla ltul Ula lma l Suna ln Giri, 2023).   
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Motivasi juga bisa diartikan selbagai pelmbelda antara kelmampuan untuk mellakukan 

selsuatu dan kelmauan untuk mellakukannya. Delngan kata lain, motivasi lelbih 

belrkaitan delngan kelinginan atau kelseldiaan selselorang dalam melnyellelsaikan tugas 

guna melncapai tujuan telrtelntu.13 

Selcara eltimologis, istilah motivasi belrasal dari bahasa Latin move lrel yang 

belrarti dorongan atau kelkuatan pelnggelrak. Banyak ahli tellah melmbelrikan delfinisi 

motivasi dari belrbagai pelrspelktif, namun pada dasarnya melmiliki makna yang 

sama, yaitu selbagai kelkuatan pelndorong yang melngubah elnelrgi dalam diri 

selselorang melnjadi tindakan nyata delmi melncapai tujuan yang diinginkan. 

4. Pelngelrtian Pelndidikan Agama Islam  

Ahmad D. Marimba melngatakan bahwa pelndidikan Islam adalah 

bimbingan atau pelngarahan yang diselngaja olelh pelngajar kelpada pelselrta didik, 

delngan tujuan melngelmbangkan aspelk fisik dan spiritual melrelka, selhingga 

telrbelntuklah kelpribadian utama yang diselbut insan kamil. Sellain itu, Ahmad Tafsir 

melndelfinisikan pelndidikan Islam selbagai belntuk bimbingan yang dibelrikan 

selselorang kelpada orang lain agar ia bisa belrkelmbang selcara optimal selsuai delngan 

ajaran Islam. 

Selmelntara itu, Harun Nasution, selpelrti yang dikutip olelh Syahidin, 

melnelkankan bahwa tujuan pelndidikan agama Islam, telrutama di selkolah umum, 

adalah melmbelntuk manusia yang takwa. Manusia takwa melrupakan selselorang 

yang taat kelpada Allah dalam mellaksanakan ibadah. Tujuan ini juga fokus pada 

 
13 Ha lmza lh B. Uno, Teori Motiva lsi da ln Pengukuralnnyal: ALnallisis di Bida lng Pendidikaln 

(Bumi ALksalra l, 2021). 
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pelnguatan kelpribadian selorang muslim, yaitu pelngelmbangan akhlak yang baik, 

melskipun pellajaran agama tidak digantikan olelh pellajaran telntang akhlak dan 

eltika.14 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian telrdahulu sangat dipelrlukan agar tidak telrjadinya kelsalahpahaman 

telrhadap pelnellitian lain delngan pelnellitian ini. Pelnellitian ini juga melnggunakan 

relfelrelnsi telrhadap pelnellitian telrdahulu selrupa agar tidak telrjadi kelsamaan pada 

pelnellitian ini.  

Pertama, hasil penelitian Nursamsi yang berjudul “Penerapan Kurikulum 

2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMP N 12 Kolaka 

Utara.”15Persamaannya dengan peneliti yaitu mengkaji penerapan kurikulum pada 

mata pelajaran PAI dan perbedaan dengan peneliti yaitu pada objek penelitian. 

Adapun objek penelitian yang dikaji adalah implementasi kurikulum merdeka 

dengan motivasi belajar dan meneliti di SMK PGRI 2 Kediri, sedangkan peneliti 

terdahulu tentang kurikulum 2013 dan meneliti di SMP N 12 Kolaka Utara.  

Kedua, hasil penelitian Assyifah Alfirdha yang berjudul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 Sikayu Musi 

Banyuasin.”16Persamaannya dengan peneliti yaitu mengkaji kurikulum merdeka 

 
14 Ma lhmudi Ma lhmudi, “Pendidikaln ALgalma l Isla lm da ln Pendidika ln Isla lm Tinja lualn 

Epistemologi, Isi, da ln Ma lteri,” TAL’DIBUNAL: Jurnall Pendidika ln ALga lmal Isla lm 2, no. 1 (21 Mei 

2019): 89, https://doi.org/10.30659/jpali.2.1.89-105. 
15 Nursamsi, “Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMP N 12 Kolaka Utara” (IAIN Palopo, 2023). 
16 Assyifah Alfirdha, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Pai dan Budi Pekerti di SMP N 1 Sikayu Musi Banyuasin” (UIN 

Syarif Hidayatulah Jakarta, 2024). 
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dan mata pelajaran PAI dan perbedaan dengan peneliti yaitu pada objek dan subjek 

penelitian, dimana penelitiannya meneliti di SMP N 1 Siakyu Musi Banyuasin 

sedangkan peneliti di SMK PGRI 2 Kediri serta pada perbedaan pada fokus 

penelitian di mana peneliti berfokus pada prestasi belajar siswa.  

Ketiga, hasil penelitian Dwi Aryanti yang berjudul “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Sebagai Upaya dalam Mengatasi Krisis Pemeblajaran (Learning Loss) 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA N 12 Bandar 

Lampung.”17 Persamaannya dengan peneliti yaitu mengkaji kurikulum merdeka 

dan mata pelajaran PAI dan perbedaan dengan penulis terdapat pada objek dan 

subjek penelitian, dimana penelitiannya meneliti di kelas X SMA N 12 Bandar 

Lampung sedangkan peneliti di SMK PGRI 2 Kediri serta terdapat perbedaan pada 

fokus penelitian di mana peneliti berfokus pada prestasi belajar siswa. 

Keempat, hasil penelitian Rizki Agustina, Fajri Ismail dan Muhammad Win 

Afgani yang berjudul “Implementasi kurikulum Merdeka Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.”18 Persamaannya mengkaji 

kurikulum merdeka dan mata pelajaran PAI dan perbedaan dengan penulis terdapat 

pada objek dan subjek penelitian, di mana penelitiannya tidak meneliti pada suatu 

lembaga pendidikan sedangkan peneliti melakukan penelitian di SMK PGRI 2 

Kediri.  

 
17 Dwi Aryanti, “Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam Mengatasi Krisis 

Pemeblajaran (Learning Loss) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA N 12 

Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2023). 
18 Agustina, Ismail, dan Afgani. 
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Kelima, hasil penelitian Hartati dan Anita Rahmawati “Analisis Penerapan 

Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”.19 Persamaannya 

mengkaji kurikulum dalam pembelajaran dan perbedaannya yaitu peneliti berfokus 

pada kurikulum merdeka, prestasi belajar dan mata pelajaran PAI. Secara umum 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu 

terdapat pada metode penelitian, subjek penelitian, objek penelitian serta lembaga 

yang diteliti. Persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama 

meneliti tentang implementasi kurikulum dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa, dengan memiliki pembaruan yaitu pada sisi kurikulum, penelitian terdahulu 

menggunakan kurikulum 2013 sedangkan peneliti menggunakan kurikulum 

merdeka. 

G. Sitematika Penulisan 

Pelnulis melnyusun urutan dan isi pelmbahasan selcara singkat selbagai 

belrikut: 

1. BAB I: Pelndahuluan yang melmbahas telntang: a) konteks penelitian, b) fokus 

penelitian, c) tujuan pelnellitian, d) kelgunan pelnellitian, e) delfinisi opelrasional, f) 

pelnellitian telrdahulu, g) sistelmatika pelnulisan. 

2. BAB II: Bab ini melrupakan bagian yang melnjellaskan telntang Kajian Pustaka  yang 

belrkaitan delngan topik pelmbahasan yaitu implelmelntasi kurikulum melrde lka dalam 

meningkatkan motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran PAI di SMK PGRI 2 

Keldiri. 

 
19 Hartati dan Anita Rahmawati, “Analisis Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran,” Oryza:Jurnal Pendidikan Biologi, 10.2 (2021). 
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3. BAB III: meltodel pelnellitian, yang melmbahas telntang a) jenis dan pendekatan 

penelitian, b) kehadiran peneliti, c) lokasi penelitian, d) sumber data el) prosedur 

pengumpulan data, f) Teknik analisis data, g) pengecekan keabsahan data. 

4. Bab IV: Paparan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, akan melmbahas telntang: a) 

setting penelitian yang melmaparkan kondisi selcara umum pada fokus pelnellitian 

yang dikaji olelh pelnelliti; b) paparan data dan temuan penelitian, c) pembahasan. 

5. Bab V: Pelmbahasan, akan melnjawab dari rumusan masalah antara lain: a) 

Implelme lntasi Kurikulum Melrdelka pada Mata Pellajaran PAI di SMK PGRI 2 Kota 

Keldiri; b) implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI 2 Kediri. 

6. Bab VI: Pelnutup, akan melmbahas telntang : a) Kelsimpulan dan; b) Saran


